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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan yang selalu berkaitan dan mengikat satu kesatuan organisasi 

adalah komunikasi. Untuk terciptanya ruang lingkup suatu organisasi yang 

diinginkan dan tercapainya tujuan organisasi, semua lapisan organisasi harus 

ikut serta berperan didalamnya, semuanya tidak luput dari berkomunikasi 

dengan baik dan benar. Jika suatu organisasi terletak pada suatu titik yang 

semua lingkup organisasi tidak sehat dan tidak efektif seperti tujuan awal maka 

organisasi tersebut tidak akan berfungsı atau disebut mati. 

Sebuah tindakan dan perbuatan untuk saling berbagi informasi 

menerima atau mendapat informasi, gagasan, ide atau pendapat dan 

mendapatkan respon merupakan kegiatan komunikasi. Tindakan komunikasi 

tersebut dapat dilakukan dengan beragan kemungkinan, yaitu dalam lingkup 

organisasi. Dalam perihal organisasi, untuk memahami peristiwa- peristiwa 

komunikasi yang terjadi di organisasi ini, apakah tugas pemimpin untuk 

mengintruksi sudah dilakukan dengan baik dan benar kepada bawahan dan 

bagaimana bawahan menyampaikan keluhan kepada pimpinannya, beberapa 

kemungkinan tujuan organisasi mendapat pencapaian sesuai dengan keinginan 

awal yang diinginkan, untuk menunjukkan bahwa bagian terpenting dalam 

pengorganisasian adalah berkomunikasi.
1
 

Bagian yang terpenting dalam kehidupan organisasi adalah komunikasi, 

apabila salah melakukan dan menerima sebuah intruksi, maka akan terjadi 

kesalahan fatal dalam siklus kerja organisasi. Perusahaan dapat menjadi stak dan 

tidak adanya progres jika atasan dan bawahan tidak berkomunikasi dengan baik. 

Dalam lingkup organisasi Komunikasi selalu dibutuhkan keberadaanya, 

kegiatan saling berkomunikasi yang dikerjakan setiap personal dalam lingkup 

organisasi mempermudah keduanya untuk saling mengetahui harapan-harapan 
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apa saja dari anggota organisasi lainya. Perihal ini sangat baik untuk 

mempengaruhi kerja kinerja dan tingkah laku bawahan dan terciptanya 

keseimbangan kinerja sebuah organisasi ini yang harus menjadi perhatian 

seorang pemimpin.
2
 

Jika sebuah organisasi dan lapisan yang ada di dalamnya tidak bekerja 

sebagaimana mestinya, maka organisasi akan statis dan tidak memenuhi 

fungsinya. Beberapa contoh antara lain, dari beberapa kehidupan perusahaan 

untuk orientasi pekerja baru harusnya bisa memperoleh peluang lagi bagi 

pekerja agar dapat menciptakan suasana berkomunikası yang lugas antar 

pekerja. 

Demi mencapai tujuan yang diinginkan kelompok individu memerlukan 

wadah untuk meningkatkan produktifitasnya yaitu dengan mengikuti sebuah 

organisası. Jumlahnya bervariatif, mempunyai struktur pengorganisasian yang 

jelas, serta mempunyai tujuan untuk memperoleh pendapatan, akan tetapi 

mempunyai keinginan khusus yang dimiliki tiap personal individu untuk 

mencapai tujuan, semua anggota organisasi harus mentaati acuan norma aturan 

yang ada didalam organisasi.
3
 

Hal kepemimpinan pada suatu organisasi merupakan peranan penting 

karena dapat mengerahkan dan mengatur organisasi untuk memeroleh keinginan 

yang sudah disepakati dan bukan hal gampang, karena semua itu harus 

mengetahui setiap tingkah laku karyawan berbeda-beda dan beragam. Didalam 

tugasnya seorang pemimpin punya cara memimpin masing masing, selayaknya 

ia berinteraksi dengan para karyawannya, pemimpin akan di sebut pemimpin 

jika bisa berkomunikasi secara singkat padat dan efektif sehingga tercipta suatu 

lingkungan organisasi yang nyaman dan saling mensupport. 

Dalam sistem organisasi kepenumpınan dapat disimpulkan bahwasanya 

menjalankan suatu kepemimpinan adalah tugas utama seorang leader tidak 

sebatas kemampuan menciptakan program saja, tapi harus bisa menggerakkan 

semua ruang dan anggota organisasinya, untuk memberikan jiwa aktif agar 
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dapat menciptakan kerja dan kinerja sesuai dan menguntungkan satu sama lain 

untuk mencapai tujuan. 

Untuk menunjukkan kemampuan organisasi untuk menjalin hubungan 

dapat dijalankan sesuai dengan harapan. Pemimpin membunyai andil dan 

pengaruh besar pada seluruh ruang organisasi. Leader tanggap mampu memberi 

pengaruh bawahan agar bekerja dengan maksimal dan baik, harus bisa menyatu 

dengan bawahan dan menjadi pendengar yang baik untuk bawahannya. Pada 

kutiapan yang ada di buku perilaku organisasi bahwa pakar komunikasi 

mengatakan "komunikasi yang dapat menjalankan empat fungsi utama di dalam 

suatu organisasi yaitu kendali/kontrol, motivasi, ungkapan emosional, dan 

informasi." 
4
 

Orang yang mempunyai otoritas kewenangan paling tinggi untuk untuk 

mengatur, mengelola, dan mengarahkan seluruh lapisan anggotanya melalui 

wadah entah itu institusi atau arganisasi dan memiliki tekat untuk mencapai 

tujuan tertentu adalah seorang pmimpin pemimpin. 

Sekelompok orang yang mempunyai keinginan dan harapan yang sama 

disebut ruang lingkup organisasi. Dalam realita sosial kehidupan masyarakat 

selalu berada di lingkup bentuk interaksi yang bermacam macam. Suatu 

perkumpulan suatu organisasi atau kelompok yang di sepakati bersama disebut 

pola interaksi sosial dan menjadi perantara keduanya untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

Dalam organisasi, komunikasi yang terjadi pada atasan dan bawahan 

sangat berarti karena punya pengaruh besar dalam berdirinya organisası. Situasi 

yang nyaman dan menyenangkan dalam organisasi terjadi karna adanya 

hubungan yang harmonis dan efektif yang bisa mempengaruhi semua lapisan 

terhadap rasa kepercayaan dan kepusan untuk menentukan kerja kinerja 

bawahan atau karyawan.  

Komunikasi antara atasan dan bawahan sangat penting dalam organisası 

karena dengan komunikasi berpengaruh untuk kelangsungan organisasi. Adanya 
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hubungan komunikasi antara atasan dan bawahan yang efektif dapatmenciptakan 

kondisi yang menyenangkan dalam organisasi, yang kemudian berpengaruh 

terhadap kepercayaan dan kepuasaan karyawan yang pada akhirnya ikut 

menentukan kinerja karyawan.
5
 

Sekretariat Daerah Kabupaten Tangerang merupakan sebuah intansi 

pemerintahan yang berlokasi Jalan H. Somawinata No. 1, Kadu Agung, Kec. 

Tigaraksa, Kab. Tangerang, dimana menjadi peranan penting bertugas 

membantu Bupati dalam menyusun kebijakan dan pengoordinasian 

administratif terhadap pelaksanaan tugas Perangkat Daerah serta pelayanan 

Administratif. 

Beberapa alasan penulis memilih tempat penelitian Sekretariat Daerah 

Kabupaten Tangerang salah satunya adalah Akses Terhadap Informasi. 

Sekretariat Daerah adalah pusat administratif di suatu daerah yang 

mengkoordinasikan berbagai kegiatan pemerintahan. Hal ini membuatnya 

menjadi sumber berlimpah informasi terkait kebijakan, program, data, dan 

dokumen resmi. Memilih Sekretariat Daerah Kab. Tangerang sebagai tempat 

penelitian dapat memberikan Penulis akses mudah terhadap data yang relevan 

dan kredibel. 

Dalam segi prestasinya Pemerintahan Kab. Tangerang pernah 

mendapatkan Predikat Tertinggi dalam Keterbukaan Informasi Publik dalam 

Award Kategori Informatif pada tahun 2022 penghargaan ini atas hasil 

monitoring dan evaluasi dalam implementasi UU Keterbukaan Informasi 

Publik Se-provinsi Banten.
6
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Dari latar beilakang teirseibut dan deingan motivasi yang muncul dari hal 

ini, peinulis meimiliki keiinginan untuk meilakukan studi ilmiah yang meindalam 

dan meimbeirikan judul peineilitian ini deingan “POLA KOMUNIKASI 

ATASAN KEPADA BAWAHAN (DOWNWARD COMMUNICATION) 

DALAM KESEIMBANGAN IKLIM ORGANISASI (Studi Kasus Pada 

Sekretariat Daerah Kab. Tangerang)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana pola Komunikasi formal yang terjadi di Sekretariat Daerah Kab. 

Tangerang? 

2. Bagaimana pola Komunikasi informal yang terjadi di Sekretariat Daerah 

Kab. Tangerang? 

C. Tujuan Penelitian  

Pada intinya, tujuan dari sebuah penelitian adalah untuk mengekplorasi 

dan mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang suatu masalah, setidaknya 

dengan memperoleh data yang akurat dan berguna bagi setiap penelitian. 

Dalam penelitian ini, berikut adalah tujuan dari masalah yang diangkat : 

1. Untuk mengetahui dan melakukan analisis pola Komunikasi formal yang 

terjadi di Sekretariat Daerah Kab. Tangerang. 

2. Untuk mengetahui dan melakukan analisis pola Komunikasi informal yang 

terjadi di Sekretariat Daerah Kab. Tangerang. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat teoretis dan praktis mempelajari pola komunikasi ke bawah 

pada iklim organisasi adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Studi ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

seberapa efektif pola komunikasi ke bawah dapat mempengaruhi iklim 
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organisasi. Studi ini juga dapat berkontribusi pada pengembangan teori 

komunikasi organisasi, teori iklim organisasi, dan teori kepuasan kerja. 

2. Manfaat Praktis 

Studi ini dapat memberikan manfaat praktis bagi manajemen 

untuk meningkatkan efektivitas pola komunikasi ke bawah dan 

memperbaiki iklim organisasi. Dengan memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas pola komunikasi ke bawah, manajemen dapat 

mengambil tindakan yang tepat untuk meningkatkan komunikasi, 

kepuasan kerja dan kinerja organisasi. 

Dalam jangka pendek, manfaat praktis dari penelitian ini adalah 

membantu manajemen memahami pola komunikasi kebawah yang efektif dan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dalam jangka panjang, penelitian ini 

dapat membantu meningkatkan kualitas komunikasi dalam organisasi, 

memperbaiki iklim organisasi, dan meningkatkan kinerja organisasi secara 

keseluruhan. 

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Banyak yang terdapat penelitian yang terdahulu yang kemudian penilis 

jadikan sebagai bahan perbandingan dan pelengkap data – data penelitian. 

Adapun penelitian-penelitian tersebut diantaranya: 

1. “Analisis Komunikasi Atasan Dengan Bawahan Dinas Lingkungan Hidup 

Dan Kebersihan Kota Pekanbaru Dalam Pengelolaan Sampah 

Pasar Pagi Di Arengka” Skripsi ini ditulis oleh Nurjasila, Mahasiswa 

Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas 

Islam Riau Pekanbaru.
7
 Dalam Skripsi Nurjasila mempunyai kesamaan 

dengan penelitian penulis yaitu tentang komunikasi atasan dan bawahan 

serta dengan objek penelitian menuju kepada intansi pemerintahan, namun 

letak perbedaannya dari penelitian Nurjasila adalah dilihat dari fokus 

penelitian yang dimana skripsi ini merujuk pada strategi komunikasi yang 
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dilakukan intansi pemerintah sedangkan penelitian penulis berfokus pada 

internal organisasi. 

Hasil dari skripsi Nuirjasila yang teilah dilakuikan adalah komuinikasi 

yang dilakuikan Dinas Lingkuingan Hiduip dan Keibeirsihan dalam 

peingeilolaan sampah Pasar AN Areingka, atasan ataui peingawasnya 

meingguinakan tipei peisan yang disampaikan adalah instruiksi peikeirjaan yaitui 

beintuik peimbeikalan ataui peingarahan. Beintuik peisan beiruipa peisan teirtuilis 

yaitui beiruipa jadwal keirja yang dibeirikan atasan dari Keituia Peingawas seirta 

seilain peisan teirtuilis juiga meingguinakan non teirtuilis ataui komuinikasi 

langsuing yaitui beiruipa arahan dari atasan saat peimbeikalan ataui peilaksanaan 

seilama tuigas keimuidian dapat meinjadi patokan dalam keirja. Beibeirapa hal 

yang bisa meinjadi peirtimbangan dalam peineilitian ini adalah peiran peinting 

atasan deingan huibuingan komuinikasi yang baik seirta intruiksi yang teipat 

meinjadi seibuiah uisaha organisasi dalam peirbaikan intansi yang leibih baik 

keideipannya. 

2. “Keterbukaan Komunikasi dalam Menciptakan Iklim Komunikasi yang 

Kondusif di Perpustakaan (Studi Kasus Tentang Keterbukaan Komunikasi 

dalam Menciptakan Iklim Komunikasi yang Kondusif di Kapusipda 

Kabupaten Buleleng, Singaraja-Bali)” Jurnal ini ditulis oleh Putu Suparna, 

Tine Silvana R., dan Yunus Winoto, Mahasiswa Program Studi Studi Ilmu 

Informasi dan Perpustakaan, Universitas Pendidikan Bali. Pada jurnal ini 

memiliki kesamaan pada iklim komunikasi pada intansi atau organisais 

tertentu dan juga menjelaskan tentang keterbukaan komunikasi dari aspek 

komunikasi atasan. Namun Letak perbedaan penelitian dari Putu Suparna, 

Tine Silvana R., dan Yunus Winoto ini terletak pada objek penelitian yang 

berbeda terkait penulis lebih ke intansi pemerintah dan jurnal ini berfokus 

pada organisasi perpustakaan yang ada di Undiknas Bali.
8
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Hasil Dari peineilitian ini, dapat disimpuilkan bahwa keiteirbuikaan 

komuinikasi dalam meinciptakan iklim komuinikasi yang konduisif, teiruitama 

beirkeinaan deingan aspeik komuinikasi dari atasan, beiluim seipeinuihnya 

teirlaksana. Teirdapat beibeirapa atasan, seipeirti keipala seiksi, yang tidak seilalui 

beirkomuinikasi deingan bawahan meireika. Seibagai contoh, informasi hasil 

rapat seiringkali tidak sampai keipada bawahan. Hasil peineilitian ini bisa 

meinjadi ruijuikan pada peinuilis atas beibeirapa atasan teirkadang tidak peirnah 

meingomuinikasikan pada bawahannya.  

3. “Peran Komunikasi Organisasi Dalam Pengembangan Organisasi” oleh Ade 

Juliani Firdaus, Eka Syahfitri Fadilah Siregar, Tiara Aulia Pratiwi, & Dedi 

Saputra Mahasiswa Magister Psikologi, Universitas Medan Area.
9
 Dalam 

jurnal ini memiliki persamaan komunikasi organisasi yang dimana menjadi 

bahan pokok penulis dalam menulis penelitian ini yaitu tentang Komunikasi 

Organisasi. Perbedaanya adalah Jurnal ini berfokus pada teori  komunikasi 

yang diteliti melalui paradigma dan peranannya dalam organisasi secara 

umum. Teknik pengumpulan data menggunakan metode tinjauan literatur 

(library research). Peineilitian keipuistakaan ini dilakuikan deingan 

meingguinakan suimbeir-suimbeir liteiratuir, seipeirti buikui, catatan, dan laporan 

hasil peineilitian seibeiluimnya. Kuitipan-kuitipan yang teirdapat dalam tuilisan ini 

didasarkan pada pandangan para ahli dan teimuian-teimuian dari peineilitian-

peineilitian seibeiluimnya yang beirkaitan deingan komuinikasi dalam konteiks 

organisasi. Hasil peineilitian ini adalah Komuinikasi dalam organisasi timbuil 

meilaluii jaluir komuinikasi yang ada di dalamnya. Jaluir komuinikasi ini 

meincakuip inteiraksi komuinikasi antara pimpinan deingan peigawai, peigawai 

deingan pimpinan, dan juiga antar peigawai. Dalam konteiks ini, pimpinan 

meimiliki tangguing jawab uintuik meimastikan bahwa komuinikasi teirseibuit 

meingikuiti jaluir yang teilah dibanguin dalam struiktuir organisasi.. Teitapi 

peinuilis tidak meineimuikan hambatan dan peinduikuing yang dimana dalam hal 
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ini peinuilis beirfokuis pada pola komuinikasi deingan peinduikuing dan hambatan 

yang akan dibahas pada ruimuisan masalah yang teirjadi. 

F. Sistematika Pembahasan  

Untuk menjadikan penelitian ini lebih komprehensif dan terstruktur, 

penyusun telah membagi pokok-pokok permasalahan ke dalam lima bab yang 

diuraikan sebagai berikut. 

BAB I: Pendahuluan, dalam bab ini akan dibahas gambaran umum dari 

penelitian yang akan dilakukan, termasuk pokok-pokok permasalahan yang 

meliputi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Penelitian Terdahulu yang Relevan, dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II: Kajian Pustaka dan Landasan Teori, Uraian tentang seluruh 

konsep yang berkaitan dengan tema penelitian yang sedang dilakukan dan uarian 

teori yang akan digunakan dalam menganalisa data penelitian tentang 

komunikasi organisasi yang membahas: komunikasi, komunikasi organisasi, 

iklim organisasi dan organisasi itu sendiri. 

BAB III: Metodologi Penelitian, meliputi pembahasan metode 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis 

data 

BAB IV: Analisis Data dan Pembahasan, menguraikan bagaimana 

gambaran umum lokasi penelitian seperti sejarah singkat, visi misi dan uarain 

hasil penelitian berupa penemuan – penemuan yang telah dilakukan 

BAB V : Penutup, Menjelaskan hasil kesimpulan dan juga saran. 

 


